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1 i , 1 ·~ B s. T R' A~l{ S I : Sisttmlt!fom~~ ll.\:tm~nsi sangbt dibu'tt~hka~ dalam dunia usa~ta klu~usyn 
·\~~ft/<1 ptltak-ptlta'k pengambt1 Juptttusan stptrtJ mana;~r. 0/eh k,uJna ttu dtbutultknn wattt stSUm dtmana 
1 l/!l~<ll mtll~l:asilkll,n d<tt~; d<Jta yang tept~t, lknar, dapdl diandalkall dan tepat 111aktu. H<~l ini dapoll dilakt<kun 
dmg.IJ!t dua tara yc:itu prla~anaan sisttm illjomt<lSi secaru manual dan secara kompuluisasi tllau dikenal 
dett.~"." islilalt sistem Elekt.ionik Data Pr.:Jsesin.~ (EDP). Sistrm ini mwtptmyai bany<~k kelcbil:att dan 
kntljdlfR~lll"dibandingkan sisttm ma·;w,/, tl<l/1111 11 tenttmya b11kJ11 b(wrti tidd: trrcl<tp1tt hlem1tlt.mnya. 
f\.'<~mtm dengalt m.:li!tat kdtbih~m-kele!Jil:arl yang ditr.ilikit!Y" mak11 dapat dikatakan baltwu secara 1 

hsrluml1utt slswn1,EDP ini' bisa dikatakan /ebilt baik bila dibarul(rtgkart dc"S"" su·rcm irifvrmasi secJrr. 
tt~mualsiJXI'I~ timbulttya if1Sie11Si biaya alas tenag.r lwj11 dart waklu sma dapat mettgtlfilii_'Si tingkc:t kes~llal:an 
y.wg terjaJi. 1 
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D.Jlam dt~Y'lia usa!-la dibutuhbn informasi y:mg cepat d:m rcpat sebagai dasar dalam 
rcilgan~bildn kcp~t~1san ol~h pih~k-pih:tk yang bcrkc'pcn.tingan. lnformasi ini sangat 
r:'utlak dipe1lukan khususny.a dalam mclakukar} proses akuntansi yaim dalam mcnyusun 
l!Jporaf\ keu:mgan seperii netaca dan lapor!m ~Iab1 rugi: 

Data-~ata yang ;~da sangat bcrvari,asi da'n t::: rus mtncrus bc:mbah sccara cepat. Olch 
karen;; itu pcrlu dilakuk.an suatl,l sistcrn yang tl.:'pat sc:hingga dapat mcnang:mi data-data 
tersebut dan menghasilkan suatq informasi 1yang1bena.r, handal dan tepat waktu. 

PadJ um'!lmnya, l'ro~es-proses 'akuntansi
1
yang dilak."tlkan masih rncnggunakan cara 

nlJnual. Sebenarnya, denpn car.1 ;nanualini
1 
informasi1sudah dapat dihasilkan, namun 

hal iri akan m~nimbulkan beberapai kelemahan seperti : 
Tidak ~epat1 w:~ktu atau memerl~kan yvaktu1yang cukup lama dalam prosesny:l I. 

KaC::ang timbul kesalahan baik dalam·perhitungan maupun penulisannya. Hal ini 
merupakan kesalahan1,manusia (lruman.error~ · 

1 Timbul kc:tergantung:m pada, karyawan 'y;.;ng bertugas,p~da proses akuntansi tcrsebut 11 

LJporan kcuangan yapg 1k¥!ang"tidak rapi.scper'ti tetj'adi kesabhan dalam menulis 
a tau tulisan yangjelek dan 1sulit dibaca 1 

, • 

O lch sebab itu dibutu\lkhn',suatu aht bantu sebagai pengolah data yang tepat dan 
~t"pat agar menghasilkan &llat~ inf9rmasi yang tepat dan cepat pula. Alat bantu yang 
sering ~ipakai oleh perl.lsaha~n'-perusaha~n tersebut adalah komputer beserta software 
yang mcndukung yaitu .progr:un-program aplikasi d:ln program-program yang dibuat 
khusus oleh pcrusahaan sesu:li dengan kebutuh'an pcrusaha:m masing-masi;'lg yar.g 
bcrbcdJ anura satu pcrusahaan dengan pcrusahaan lainnya. 
"f--
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Pelaksanaan informasi secara ko~nputerisasi tersebut tidak asal jadi, melaink11 
I 

hams mcmenuhi bebcrapa syarat tertentu sepeni : 
I ~~~2~d~dP.Yangdikompurerisasi hnruslah nietnpunyai s:stek manual yang sudah 
baik dan teratur schingga dapat dengan hudah  dikomputerisasi. Dcngan adanya 
sistcm manual yang baik tentur.ya sud;lIi dapat diketahui kendala-kendala apa saja 
yrng akan tcrjadi dan ha1 ini aka11 dapat diaritisipasi. Olch karena itu proses 
pemindahan sistem dari manual ke komputer tidakakan menimbulkan suatu niasalah - 
Lgi, melainkan h a n p  cara kc janya s Ja yang berubah yaitu dari manual kc komputer. 

rogram yang baik, p i t u  suatu program yang benar-benar dapat mewakili sistem 
Lrscbut secara kcseluruhan, j u g  nimgntisipasi kendala-kendala yang mungkin 
tcjadidi; D i i n i  sebelum program tenebut dilaksanakan harus sudah diuji coba tcrlcbih 
d h u l y  sclama bebcmpa bulan ((rial at14 error) ~ ~ n t u k  menguji kchan<aIan program 
tersebut. Selain itu program haruslah bersifat user;friendly yaitu mudah digunahn 
d m  rnudah dikuasai oleh personil yang bertugas. 
Lingkunga~ yang mernadai seperti tersedianya komputer yang baik yang nantinya 
a h  mendukung p e l h a a n  program yalig akan dipakai. Selain i~ juga dibutuhkan 
personil yang c a h p  dalam komputer, dalam ha1 ini tidaklah perlu sescorang yang 

tbenti-benar ahli dalam komputer mellinkan setidaknya mengetahui tentang cara 
pemakaian program tcrscbut. Disini pcrusahaan a h n  lebih baik bila rnclakukan 
training tetitsng p c m a k a i ~ r ~  prc;grarll tcrlildap pcrsonil yang nantinya akan 
~ I ~ I P ~ W L ~ ~ J I I  progra111 tr-twl~tll 

* . , ,  

P B X G E K T I X N  S I S T E M  I N F O R M A S I  A K U N T A N S I  qi;  , I 

1 ?,:tmi:i Sistern Ir~formasi Aku~tansi  (T%:ig, 1994:9) aaalah :" Sistem Informasi 
&t:-i adalah komponcn organissi yang dirancang unmk rnengolah data keuangan 
mcnjzdi i~farrr.zi atau laporan keuangn yang dimjuhn kepada pihak internal maupun 

: ckstcrnalpcius&aan. Data dapat diolah menjadi infornlasi d e n g n  cara manual rnaupun ' d c n w  banman komputcr " I 

' D-mi definisi di1ta.s daDat dirmbil kesimpulan bahwa Sistem Inforvasi Akuntansi -... ~-~~ 

dapat dilakulun dengan dua cara yaitu secara manual dan dengan bantuan koqputcr. 
Namun p d r  urnurnAya penegunain istilah ~is:cln knformasi *nunsi l c b i h m e m j ~ k  I 

Siitem In[ormasi Akul~tansi iang berbasis komputer atau lebih dikenal dengan 
natna Sistcril E lck t ron ik  Data  Proses ing (Elcrrrot~ir Darrt ~ r o h e s i n ~ ) .  

' Dengan pcnwnJan Sistem Informasi Akuntarlsi bcrbasis komputer maka akan 
teriadi bcberapa pcrubahan dalam sistem perusahaan (Jogiyanto,1988:50) anrara lain : 
I./- I'erubh;l t&hadap struktur organisasi 

( $adaPerusahaan bcsar, penerapar, komputer akan mcnimbulkan suatu dcpartc~ncn 
baru yaitu dcpartcmen komputer atau departemen pcngolahan data elektronik. I 

Penerapan komputer juga dapat membawa perubahan dari struktur organisasi 
dexntnlisasi menjadi sentralisasi. Dengan komputer dan alai-alat komulrikyi, maka 
dapat dilakuhn pengiriman dat, dari satu ternpat ke tempat yang lainnya, schingga 
d+ta dapat dipusathn dl satu tcmpat untuk diolah 

2. Perubahan tcrhadap simpaqan dam 
, Pada sistem ~nanuzl data dicant di jurnal dan buLu besarser~l buku besar pembai~:~.  1 

Padn sistem komputer, dxa  disirnpan Ji file d ~ l n m  bentuk qn-lhanya dapa: dibai3 
01th rnesinlsebeni disk niqnetik , 

v ',!,,al ? I N  , ' 
3. Perubahan pernrosesnn volunie data bcsar yang rutin , I t 

",,"t~,.q , , , 1 1,) 4.' 'berub\hanlterhadap ketersediaan inforrnnsi , , 
1 I Koirlputcr d,apat menyedi?kan informssi p3da saat yang dibutuhkan 

, 5 .  Perubahan dalam pengendalian intern 
D e n e n  diterJpknnya komputer rnaka pengendalian intern[jug a h n  mengalami 
~erubahaii  tcrutarna pada pengendalian akuntansi 

6. : Perubahan penelusuran akuntansi , m 

I ( ,  1 
I I Penelusuran akuntansi tctap masih ada, tempi banyak elemen-elemennya ya6g ' 

berubah. Secafa mjnual, penelusuran akuntknsi mempunyai jalur dari Iaporan-laporan 
y n g  dihasilhn ke ca~wn-canwn dnn dokurnen-dokumen dasar sebagai b u h i  transaksi. 

, Padh sistem Ikarqputcr, penelusuran akuntan menembus sistem komputer 
Selais fitnibahan yang terjatli, tkrdlpat pula beberapa keunrunen dari penggunaan 

korn~uter, anjars lain : I 

1.: Kecepatan da r i  penggunaan komputer lebihlt i1nggi d' ibanding manual,  
8 2. ? i t2  yang d/hasilkan menjadi lebih .aku&t 

J. Kolnpuier d n p t  mengerjak~ri \ugas-rugas yang bers~fat r'utin atau berulang-ulang 
, i ' y ~ i p w i ~ C ~ a s a  bdkan a ~ u p u n  IcIaIi 
I I 11 

1 ' 1 5  
1 1  I N m u n  haru: diingat pula, bdhwl yengguna:rl koinputer tidak s e l a n l a n i  

l l ' t  I $ a ~ g u n t u n g l t a n , , ~ d i m a n a  adakalanyi t irnbul masalah-masalah seperti  : 
Ktluaran yalig dihasilkan a k q  buruk bila inpuddan yang dimasukiran j u p  buruk 
Ql~$,yt/keluaran akan  buruk bila program rang  diterapkm juga buruk 
H I  a n b y >  kreativitas I 

I ' Ililangnya flpkribilius 
I ' Hilarip a akes  atas penyimpanan IT , h te rga  tungah yang sangat t i n e  terhadap komputer sehir~gga bila timbul masalah 

atas kompu~er , , m i d  datd hilang hrena terscrang virus qtau listrik mati mendadak 

, Inaka akan meninibulkan kemacetan altas pokerjaan dan informasi  
' I  I , , 

I Pada Sister? lnfukrnasi ~ k u n u n s i  terdap?t tqjuh komponen pokok yaitu manusia, 
I komputer ddn mesin otornal t i~as i , '~ro~ram komputer: dofabase, sistem pengkodean, 

d o h t x t 4  dan laporan (Wing,1944:30). Berbagai koinpoqrn ini hams saling bcke rjasama 
d a ~  bertukar serta rnengolah data sehingga menghasilkan informasi bagi pemakainya. 

I / 
I 

' I  
I \ 
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5. Sistem ~ e z ~ k o d e a n  1 P ~ N G A W A S A N  D A L A ' A ~  L I N G K U N G A N  R O M P U T E R  

,q.je d i g u n b n  untuk tujuan mengklasifihril;an data, memasukkan data ke dalarn 
,kompuvf.@ menpbil bermacm-macam informasi y;mg k r l l u b u n p  d e n ~ n ~ l .  Pada Sistrm Informasi yang baik harus mempunyai suatu pengendalian, ha1 ini 
~ & ~ p a ~ a j t u a t  dari kumpuIan axgka, huruf maupun hrakter-karakter khusus. bcrtujuan u n t ~ k  mtnehindari kesalahan, k:c>ranpn maupun penyelewingan yang .~. - ... 
~~l~ merancang suatu kode harus diperhatikan beberapa ha1 Uogiyanto,1988:302) ; mungkin terjadi. Pada perusdlaan ymg sudah m e n g g u n l h  Sistem Informasi Akunwnsi , 

1 a n p a  lain : berbasis komputer h a s  m e n e t a p h  duajenis'pengawasan (a.ing,199-1:102) antara lain : 
1. Pengawasan Aplikvi / Pengawasan Transaksi ' . Hams mudah diingat 

I . 'H- unik Untuk masing-masing item yang diwakilirlya 1 Penpwasan A p l i h i  adalah penpwasan yang dirancang untuk menjarnin bahwa 
. !h flehibel sehingga memun+nkan perubahan-perubaha~ atall penambahan semua transaksi yx?g te rjadi sudah niendapat ororisasi dan sudah dicatat, diklasifihi, 

item b e  diproses dan dilaporkan dengan benar. 
. I '  H~~~~ =fisien sehingga mudah  diingat d a n  efisien bila d i ~ i m p a n  , yengawasan ApliloJi rneliputi t i p  jenis pen=a\~asan!yaitu : 

. Hvus konsisten , Pzngawasan nasulun benujwn untuk meyakinkan bahwa semua data trznsaksi 

. bs distandardisas; untuL seluruh tingkatan dan departemen dalam o r ~ n i s a s i  1.teIah lengkap dan bebas dari kesalahan sebelum dilakukan proses pengoiahan. 

. , spasi harus dihindarkan karena dapat menyebabkan kesa:ahan dalam Selain itu jupa men~ani in  bahwa data yang ada  seregcra m ~ " ~ k i n  diproses 
penggunaannya . Pqngawasan proses dilakuki~n pads saat data sudah dii~rplitli~n dan diproses oleh 

, . Hirdari karakter yang mirip I I kornpurcr. Tujuan dari pengawasnn iii i  p i t u  : 
. I Panjang kode harus sania I a. Data yang diolah sudah teliti dan lenghp 

6. Dokumenusi b. F ~ l r  dan program yang digunakan untuk proses d a t ~  sudah benar , . s iS teh  ihfOrmasi yang baik a h n  nicnghasilkan suatu dokumentasi y a n ~  baik p l l  : c .  Semua datl. catatan dan transaksi 12innya dapat ditclusuri dengan mudah 
~ ~ k ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ i  meliputi  ,ke[na, tabel, fo rmul i r  dan d o k u m e n  lainnya i P e n p w i n  keluran dilakuhn urltuk I-nemqtibn b+wn keluaran yang dihs i lk~n 

I pada sistem Infonnasi Akuntansi, dokurrlcn yang harus ad2 Wing.1994:38) ~ ' l i t u  : o l ~ h  sisttrir sudah lengkap, bc.t~.tr dan dicIistribuci+.ln kc pcr~ink~i  y:rng bcrhak 
; ., ~ ~ k ~ ~ c ~ ~ i  prosedural yang menguraikan berbagi prosedur d in  standar 

menyangkut pelaksanaan sistem iniorrnasi 2. Pengyvasan Umum 
I : ~ ~ k ~ ~ ~ ~ t ~ ~ i  Sirtern yai:u dok~rrnerrtasi yang rnenjelaskan semua ha1 Yang Pc~gawasan unlurn adalah pcngawasan tcrtiadap bcrbapi prosedur, aktivitas dan 

I &rhuburlL"lfi langsung dcnga:~ sistcrrl pcirrroscsan dati ~ k t r v a  y ~ n g  tiditk secara Inr~gsung tcrcakup tial:rrn pengnwasan aplikasi. 
. . ~ ~ k . c : ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ i  program ;.aitu mtnguraikan keptnaan program, cara ~ n e n g ~ l b ~ l l  I'cngawasa~i ulnunl rnrliputi, : 

p r o g r t n l ,  p c m = l i h a r a a n  d a n  p e m b u a t a n  p r o g r a m  k o m $ u t e r  Przktik manajernen rdng sehat meliputi pcrencanaan, penganwran, pernilihan 
. ~ ~ ! ~ ~ ~ ~ ~ ~ t ~ ~ i  cpera:i bcrisi cara menja!ankan program dan menghentikan karyawan dan pengawasan atas hryawan 

prcgam, data saja y : lg  diperiuhn dan informasi apa saji yang dihasilkan . . Fengalwan operasional bcmmjuan meninghtkan efisiensi pekerjaan tiap karyawarl 
. DckuKentssi data yang berfung;; menjelq.skan semua data yang ads didalam ' Pengawasan orpnisasional bertujuan memberi pernbagian tugas dan tangg~ng 

h&zbase I j a m b  yang jelas untuk tiap bagian perusahaan 
7. Laporan Pengawasan dokumentasi dimana dokumen harus disimpan dengan baik 

~ . r ~ ~ ~ ~ . ~  merupahn oulyirtfi:eluaran dari suatu sistem informasi. Kelu:ran Yang Pengawasan otorisasi rneliputi otorisasi urnum' dan otorisasi klrusus 
1 .,nerup&n laporan formal biasanya ditampilkan dalam media kenas. Laporan formal , ' Pengawan kin rnelipuri pencatatan di buku pepbantu, penggunaan dokufnen! 

merupabn laporan yang paling dominan dalam Sistsm Jnforrnasi Akuntansi perh$uvgan fisik dan penilaian kembali aktiva, 
I I ; I 

, . Prngamanan aktiva yaitulniembataii  orahgldfa'wg t'ertenru yang dapqt 
I ' 

'henggunalannya, misalnya p e n w n a a h  data tertenh'h&,ddpat diak;e~,~leJ, ,  , 
ora:k?orang yang berhak saja m = h  diynahd kata sandi I ," 

I 
I 

! 
I 

l 1  I 

, ' 

1 
' I 

I 
, 
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P E N U T U P  , I 

Pcnggunaan Sistern Informasi Akuntansi bcrbasis kornputer atau lebih sering 
discbuc d.cngan Sistcm Elektronik Data Pr~ses ing (EDE).sangatlah p e n ~ i n ~ :  uriruk . 
dilaksanlkn pada masa kini dimana kernajuan teh(n61ogi d a i  iersaingan yang ada sa4ar , 
t i h e :  S i ~ t e m  i n f o k ~ a s i  berbasis kornputer yang benar-bc'nar dapat m e p k i l i  sistem 
yang qia pa& pcnmhpn akan mernberikan banyak keuntungan-keuntvnpn dibanding 
kchdali-kndda yang ada, diancaranya kecepatan proses, integrasi data, keakurhtan d ~ t a  
d m  lapbran yang tcpat waktu. Oleh karena itu harus didukung pula olch korhponcn.. 
kornpdnen Iainnya scpeni peralatan ya>g rnernadai, personil-pcrsonil yang paham a td  I 

sistdrn ierscbut dan usaha dari perusahan serara terus rnenerus untuk mencapai 
k e s e r n p y  pcm?kaian sistem terscbut dengan cara trial and error s e r u  nlcngikuti ' 
perkembangan kondisi perusahaan dan lingkungan yaug ada I . I  

I 
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P E N D A H U L U A N  
I 

Krisis ekonorni Indonesia yang berla11,gsung sejnk bulan Agustus 1997 rncrupakan 
krisis tcrl)rtrctk yant: 1)crnah dial:irlli tl:11:11r1 scj:~ral~ I t ~ d o r ~ c ~ i : ~  t l a r ~  tcrparah di kawasan 
A \ ~ ~ . K ~ ~ \ I I I I ~ I ~ I ; I I I  C ~ O I I I ) I I I ~  rr:1!,1ot1:11 tcrj:1[11 sccara ccpat dnn bcrsarnaan dengan krisis 
p d u k s e l ~ i ~ r p ~ ~  I I I C ~ I ~ ~ I I ~ I L I ! ~ ~ ~  inlplihi yang makin nlcrnperparah krisis ekonomi.Seluruh 
q c k  kehidupan sosial rnerasakan darnpak ncgatifnya. Selurub rakyat Indonesia rnerasakan 

- Lrhid an rnereka makin sulit darl berat, juga para pelaku bisnis serta pe r~~sa t~azn-  '1P j pcrusa laan yang dikelola oleh merek~,mcngalarni kernunduran yang fata1.Terutama 
! , pclalcu bi3nis yang berkecirnpung dalarii hisnis subititusi irnpor yang berorientasi kc 
i d+lun rnah uang asing seperti dolar Anlerika seru jenis-jenis'perusahaan laitlnya,tidak 

[ & sanggup untuk rnelanjutkan usaha-usaha rnereh karena telah hangbur. Perusahaan- 
; ~ c ~ u s a h a a n  +ang berorientasi ekspor-pun mengalami kesulitan karena sebagian besar 
I c h i  n c r e h  mernbutuhhn bahan bsku in~por untukpengolahan p r o d u k - p d u k  ckspor. 

Krisis ekononi justm rnuncul benepaun d e n g ~ n  te jadinya globalisai clan 1iberlisas.i 
: cbnorni  d~inia yang discmi oleh integrasi ekonorni diberbagni kawasan sepe~t i  AFTA 
1 dsb. Ekonorni nvional setiap negara rnakin in tc rpendcn . seh in  batas-batas 
' . nvional makin kabur. Bergantung pada tahap intergrasi ekonorni.yang dirnulai dengan 

k a p e d a g a g a n  behas m a h  arus barang danjasa bergcrnk makin bebas s e m  mobilius 

j modal dan synber  daya rnanusia rnakirl tinggi tanpa rintanban. Hal ini berarti bnhwa 
: prur.peleLngan.pesaing dan pernasok Indotlcsis rnenjadi bagian dari dunia atau kawasar, ', 
i PerdagJngan sehingga bukan lagi suatu unsur domestik. Apalagi jauh sebclurn tirnbulnya 

k i s ,  pernerintahan telah-rnengijinhn pemilihn asing bagi pcrujahaan-perusahaan 
/ Indorresia dengan kewajiban divestaii dalarn suatu kurun waktu tertentu.  . - .. ' L%=~w n / , ~ w t w p w u ,  ittvrlowrion C-praltmiairy SSCwr ,\la C m ~ r p 4 ~ ~ b ~ ~ i i ~ l w  D~mtot, 

Nmr ~Jnurnugmunr  rt P r u t r ) . ~  .\luJyu Btaitv SSdml.J~k~rw 
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I ~ h o l o g i  Infonnasi (li) meliputi segala cam atau 

J', ymg terintegrasi, yang digunakan untuk menjaring 
,J,,&, myinrpan, meogolah, mengirinkan, atau menyaji- 

,,kun elektronik menjadi infonnasi dalam berbagai 
1-1, yang bennanfaat bagi pemakainya. Teknologi ini 
m: bcrupa kombinasi perangkat keras dan lunak 
komputer, manual atau prosedur, operator, dan para 
rnajer  pemakaiya. Sebagai suatu sistem yang terpadu, 
rnusia dan komputemya tidak dapat di~isahkan. 

Dalam nrtikel ini diuraikan teknik-teknik atau rook 
b t n n s i  tertentu dengan memanfaatkan komputer, tetapi 
lcbih dinrahkan pada dampak perkembangan TI pada 
profesi akuntan dan implikasi kebijakan yang ada. Bidang 
h t a n s i  selama ini dikenal dengan tiga sub-bidang yaitu 
JNntnnsi manajemen, akuntansi keuangan, dan auditing. 
Mikel ini &an secara konseptual menguraikan dampak 
pcrkembangan TI terhadap ke tiga sub-bidang tersebut. 

Perkembangan TI pada dasawarsa terakhir ini telah 
mengakibatkan perubahan dalam struktur industri dan 
praktik pengelolaan o rgksas i  bisnis di &lam bersaing 
dm melaksanakan kegiatan untuk melayani pelanggan 
mcreka. Dalam artikel ini akan di tinjau pengaruh perkem- 
bongan TI terhadap bisris dan praktik manajememya, 
sclanjutnya terhahp Auntansi keuangan dan akuntansi 
manajemen. 

Perkembangan TI yang mengubah bisnis dan manaje- 
mnnya, juga memp~ryai dampak trrhadap krbutuhan 
mkqajer akan informasi Awntansi internal guna mendu- 
kung pengambilan keputusan. Pada bagian berikutnya 

diuraikan pula &mpak teknologi informasi terhadap 
kunlansi ekternal sebagaimana yang diatur oleh prinsip 
duntansi yang berlaku umum (GAAP). 

Pada giIirannys, perkembangac TI d w  &&ya 
pada A a m k ~ i  k e w g a n  intemd (akamtaui rmazjeum) 
. dan ekternal (akuntansi keuangan) be rpnganh  pula 

terhqhp auditing. Auditor yang ber l temkg bisnisnya 
adalah mereka yang m m p u  memberikaa jasa ypng beapr- 
benar dirasakan oleh Wien mereka &lam era informasi 
dengan memanfaatkan TI. Akhirnya, pembahasan terhadq 
sernua perkembangan teknologi informasi yang mernbawa 
dampak profesi pada profesi akutansi perlu pula dikait- 
kan dengan dunia pendidikan, teknik belajar magajar 
yang sekarang diterapkan, dan buku acuan yang ada pada 
saat ini mungkin perlu d h j i  lagi relevansinya di msss 
depan. Pengembangan kurikulum yang b e ~ o l o g i  
informasi kiranya perlu diupayakan secarn terus menerus. 

PERAN TEKNOLOGI INFORMAS1 

Pencipta kemakmuran rnanusia pads abad awn1 
peradaban, h r a n g  lebih 10.000 lahun yang Inlu, .dnlpb 
melalui kegiatan pertanian. Bangsa-bangsn yang semula 
nonude-n ssat itu mulai menetay, clan m n o L a 5  tPnaL - 
:ert-+an mereka sebagai sumber pn&pat~n .  Selanjutnya 
mulai berkembang sistem pemerintahan, pertanahan, dan 
hukum bagi masyarakat saat itu. Masyarakat pertmian 
berkembang selama 10 millennia, dan selama itu pamdig- 
ma penciptaan kemakmuran melalui p a n i a n  sanga 
dominan dalam kehidupari sosial masyadat .  

Industrialisrsi yang membawa teknoiogi buu &lam 
kegiatan maoufaktur meruncuhkan paradigma penciptaan 
kemakrnuran melalui pertanian. zelalui  iDdustri m i i f & -  
tur, semakin banyak bahan baku yang dapat diolah 
menjadi produk, dengan enej i  yang cukup tenaga manusia 
dapat dilipstgandakan kapasitasnyr j ib d i b a n d i n g h  
derigan cara manual. Industrialisasi ini nwnbaw dampak 
pada cara hidup &lam masyarakat. Ldrasi di &tar 

'Makalah ini telah disajikan dalam Konvensi Akuntansi Ke-2 di Yogyakana tanggsl 3-5 Desembef 1992. 
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